SKRIPSI 52

KAJIAN CONSTRUCTABILITY DESAIN PROTOTIPE
SHELTER EVAKUASI BENCANA CAREDs

NAMA : JAGGRO JINGGA MUHAMMAD
NPM : 6111801139

PEMBIMBING: YENNY GUNAWAN S.T.,M.A.

KO-PEMBIMBING: LYDIA FRANSISCA TJONG, Ir., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No: 143/SK/BAN-
PT/AK-ISK/PT/1V/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN
Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2022



SKRIPSI 52

CONSTRUCTABILITY STUDY OF CAREDs DISASTER
EVACUATION SHELTER PROTOTYPE DESIGN

NAMA : JAGGRO JINGGA MUHAMMAD
NPM : 6111801139

PEMBIMBING: YENNY GUNAWAN S.T.,M.A.

KO-PEMBIMBING: LYDIA FRANSISCA TJONG, Ir., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No: 143/SK/BAN-
PT/AK-ISK/PT/1V/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN
Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2022



SKRIPSI 52

KAJIAN CONSTRUCTABILITY DESAIN PROTOTIPE
SHELTER EVAKUASI BENCANA CAREDs

NAMA : JAGGRO JINGGA MUHAMMAD
NPM : 6111801139

PEMBIMBING:

‘g f 2
YENNY GUNAWAN S.T.,M.A.

KO-PEMBIMBING

A

LYDIA FRANSISCA TJONG, Ir., M.T.

PENGUJI :
DR. GIOSIA PELE WIDJAJA S.T, M.T.
WULANI ENGGAR SARI S.T, M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No: 143/SK/BAN-
PT/AK-ISK/PT/1V/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN

Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2022



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI
(Declaration of Authorship)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Jaggro Jingga Muhammad
NPM 6111801139
Alamat . JI. Aryawidura 5 no.3 Bogor Utara, Bogor. Jawa Barat 16152

Judul Skripsi  : Kajian Constructability Desain Prototipe Shelter Evakuasi
Bencana CAREDs

Dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa :

1. Skripsi ini sepenuhnya adalah hasil karya saya pribadi dan di dalam proses
penyusunannya telah tunduk dan menjunjung Kode Etik Penelitian yang
berlaku secara umum maupun Yyang berlaku di lingkungan Universitas
Katolik Parahyangan.

2. Jika dikemudian hari ditemukan dan terbukti bahwa isi di dalam skripsi ini,
baik sebagian maupun keseluruhan terdapat penyimpangan-penyimpangan
dari Kode Etik Penelitian antara lain seperti tindakan merekayasa atau
memalsukan data atau tindakan sejenisnya, tindakan plagiarisme atau
autoplagiarisme, maka saya bersedia menerima seluruh konsekuensi hukum

sesuai ketentuan yang berlaku.

Bandung, 30 Juni 2022

Jaggro Jingga Muhammad



Abstrak

KAJIAN CONSTRUCTABILITY DESAIN PROTOTIPE
SHELTER EVAKUASI BENCANA CAREDs

Oleh
Jaggro Jingga Muhammad
NPM: 6111801139

Abstrak - Lewat penelitian Mikhael Tanara tahun 2021 mengenai kelayakan bangun desain
emergency shelter evakuasi darurat bencana pemenang sayembara CAREDs SEB18.017 telah
dicapai tahap pendahuluan rancangan. Penelitian menggunakan metode uji coba eksperimen dan
rancangan telah melewati 4 jenis uji coba menggunakan 5 alternatif desain dengan pola yang
berbeda-beda. Uji coba tersebut diantaranya terdiri dari uji coba foldability dan keamanan (Pop-
up); uji coba keringkasan (pop-up); uji coba kemudahan (Keterbangunan); dan uji coba kekakuan
struktur (keterbangunan). Setelah masing-masing uji coba dilakukan didapatkan dari masing-
masing uji coba alternatif desain paling baik yang berkontribusi kepada rancangan desain
rekomendasi. Rancangan desain SEB18.017 dari penelitian Mikhael Tanara telah menciptakan
rekomendasi desain konseptual shelter evakuasi darurat yang baik secara keringkasan (pop-up),
kemudahan (contructability) dan juga aspek foldabilitynya (pop-up), namun belum sepenuhnya
memenuhi standar keamanan (pop-up) dan juga kekakuan struktur (contructability). Permasalahan
kekakuan dan keamanan dapat diselesaikan salah satunya dengan mengembangkan detail
sambungan engsel dan detail sistem penguncian. Tujuan penelitian ini adalah melanjutkan

Kata-kata kunci: Shelter evakuasi, arsitektur pop-up, tanggap bencana, constructability.






Abstract
DEVELOPMENT OF CAREDs 18.017

EMERGENCY POP-UP SHELTER DESIGN USING

CONSTRUCTABILITY TEST

by
Jaggro Jingga Muhammad
NPM: 6111801139

Abstract - Through Mikhael Tanara's research in 2021 regarding the feasibility of
constructing an emergency shelter design for disaster emergency evacuation, the winner of the
SEB18,017 CAREDs competition has reached the preliminary design stage. The study used the
experimental trial method and the design had passed 4 types of trials using 5 alternative designs
with different patterns. The trials consist of foldability and security (Pop-up) trials; conciseness
test (pop-up); ease trial (Awakening); and structural stiffness test (recovery). After each trial is
carried out, it is obtained from each trial the best design alternative that contributes to the design
of the recommendation design. The SEB18,017 design from Mikhael Tanara's research has
created a conceptual design recommendation for emergency evacuation shelters that is good in
conciseness (pop-up), convenience (constructability) and also aspects of foldability (pop-up), but
does not fully meet safety standards (pop-up). up) and also structural rigidity (constructability).
One of the problems of rigidity and security can be solved by developing hinge connection details
and locking system details. The purpose of this study is to continue the SEB18,017 design that has
been developed by Mikhael Tanara in his research. Evaluation of the CAREDs SEB18,017
Disaster Evacuation Shelter Prototype Design based on testing the pop-up security aspect and the
structural rigidity constructability aspect. Constructability research uses laboratory test methods

to try alternative connection designs according to constructability rules and shelter standards.

Keywords: emergency evacuation shelter, pop-up architecture, disaster relief, constructability
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lewat penelitian Mikhael Tanara tahun 2021 mengenai kelayakan bangun desain
emergency shelter evakuasi darurat bencana pemenang sayembara CAREDs SEB18.017
telah dicapai tahap pendahuluan rancangan. Penelitian menggunakan metode uji coba
eksperimen dan rancangan telah melewati 4 jenis uji coba menggunakan 5 alternatif
desain dengan pola yang berbeda-beda. Uji coba tersebut diantaranya terdiri dari uji coba
foldability dan keamanan (Pop-up); uji coba keringkasan (pop-up) ; uji coba kemudahan
(Keterbangunan); dan uji coba kekakuan struktur (keterbangunan). Setelah masing-
masing uji coba dilakukan didapatkan dari masing-masing uji coba alternatif desain
paling baik yang berkontribusi kepada rancangan desain rekomendasi. Rekomendasi
desain juga sifatnya evaluasi dari uji coba yang telah dilakukan yaitu bahwa beberapa

aspek akhir desain tidak didapatkan mentah-mentah dari hasil uji coba.

Desain D Desain E Desain F

Gambar 1. 1. Desain variasi Penelitian CAREDs18.017
Sumber: Penelitian Mikhael Tanara (2021)

Uji coba yang pertama merupakan uji foldability dan keamanan yang
membandingkan desain a dengan desain b secara simulasi 3 dimensi. ari uji coba tersebut
didapatkan keduanya telah memenuhi aspek foldability yang artinya sesuai dengan

konsep arsitektur pop-up. Dari segi keamanan kedua desain telah memiliki kerapatan



pada dinding yang mengindikasikan keamanan dari segi privasi bagi pengguna dengan
baik, namun atap pada kedua desain masih memiliki celah. Desain a masih memiliki
celah pada atap dan desain b atapnya belum menutupi keseluruhan bidang. Celah tersebut
selain tidak baik untuk keamanan secara privasi juga mempengaruhi keamanan dari iklim
dan vektor. Dapat disimpulkan kedua desain belum memenuhi aspek keamanan dengan
sempurna. Uji coba yang dilakukan antara kedua desain menggunakan simulasi 3D yang
belum di uji coba lewat maket 1:1, diperlukan adanya evaluasi pelipatan pada detail untuk
memastikan kelancaran foldability dan juga keamanan.

Uji Coba kedua merupakan uji coba keringkasan membandingkan alternatif desain
¢, d dan e secara simulasii 3 dimensi. Karena uji coba termasuk lingkup uji coba pop-up
aspek foldability masih dibahas di masing-masing desain alternatif. Kriteria keringkasan
dibahas dengan menghitung seberapa banyak lapisan bidang dan tahapan yang
dibutuhkan untuk membuka unit shelter. Semakin sedikit jumlah lapis dan lipatan maka
desain menjadi semakin ringkas. Desain ¢ memiliki 14 lapis, desain d memiliki 12 lapis,
dan desain e memiliki 8 lapis, maka itu dipilih alternatif desain e sebagai alternatif yang
paling ringkas. Keringkasan pada desain e dicapai dengan menambahkan struktur gunting
pada bagian panggung sehingga lipatan panggung yang tadinya harus dibuka secara satu-
persatu menjadi terbuka secara serempak dan berdiri diatas sistem gunting. Karena uji
coba masih dilakukan secara konseptual 3 dimensi, masih diperlukan adanya uji coba
terhadap kelancaran buka tutup sistem gunting dan keefektifannya pada maket.

Uji Coba ketiga merupakan uji coba kemudahan yang membandingkan desain c, d
dan e dengan metode uji coba model simulasi 3 dimensi. Kriteria kemudahan dihitung
dengan menghitung titik dorong dan jangkauan manusia terhadap atap, dan bagaimana
konstruksi panggung dapat dengan lebih mudah dibuka. Dari bagian atap desain d dan e
memiliki kemudahan yang lebih baik karena hanya memiliki 1 titik dorong dengan
jangkauan 2.8m. Kemudahan pada bagian panggung dipilih desain e karena struktur
panggung diberi roda pada satu sisinya membuat unit shelter lebih lancar untuk dibuka.

Uji coba terakhir merupakan uji coba kekakuan struktur (keterbangunan) yang
membandingkan desain alternatif e dan f. Uji coba ini dilakukan dengan bantuan maket
1:2. Perbedaan antara kedua desain adalah desain e adalah tanpa panggung dan f
menggunakan panggung. Hasil uji coba menunjukan bahwa pada kedua desain
mekanisme penguncian atap tidak bisa bertahan dengan sendirinya. Desain dengan

panggung menjadi tidak stabil akibat tidak ada penahanan selain pada bagian sistem



gunting atau silang. Terdapat lendutan pada maket yang menunjukan dibutuhkannya

sistem kaki-kaki tambahan.

Gambar 1. 2. Desain Rekomendasi SEB
Sumber:Penelitian Mikhael Tanara (2021)

Gambar 1. 3. Celah pada pertemuan atap dan dinding shelter, juga kelendutan pada lantai.
Sumber : Mikhael Tanara, 2021

Belum ada kajian yang membahas lebih dalam mengenai detail sambungan pada
rancangan SEB18.017 dari desain rekomendasi penelitian Mikhael Tanara (2021). Dari



uji coba yang telah dilakukan aspek keamanan dan kekakuan struktur masih memiliki
beberapa kekurangan. Dari desain alternatif yang diuji, a dan b masih terdapat ketidak
rapatan yang membuatnya belum memenuhi syarat keamanan dari segi privasi pengguna
dan juga iklim. Kerapatan pada bidang-bidang shelter dapat dicapai dengan
mengembangkan detail engsel yang digunakan sehingga tidak terdapat celah. Dari segi
keamanan juga belum dibahas secara dalam mengenai keamanan pada tahap
pembangunan yang menyangkut bagaimana bidang bergerak saat unit shelter dibuka.
Engsel harus dibuat supaya tidak jatuh dan menimbulkan potensi kecelakaan pada saat
proses pembukaan unit. Dari aspek kekakuan struktur masih terdapat ketidak stabilan
pada sistem panggung dan juga diperlukan pengembangan terhadap sistem penguncian
atap. Kedua permasalahan tersebut dapat mengacu pada bagaimana detail sambungan
diterapkan. Sistem penguncian engsel pada tempatnya membuat kekakuan struktur
menjadi lebih baik walaupun menggunakan sistem panggung. Begitu pula pada sistem
penguncian atap.

Permasalahan kekakuan struktur dan keamanan dapat mengacu pada aspek
constructability yang membahas mendalam mengenai integrasi antara berbagai macam
aspek bangun dari sebuah shelter evakuasi bencana (SEB). Constructability menjadi
penting karena dengan membuat desain yang integratif antara komponennya dapat
menciptakan struktur SEB yang lebih kaku dan aman bagi penggunanya dalam proses
buka-tutup. Selain kekuatan struktur dan keamanan, kemudahan dan keringkasan menjadi
satu hal yang penting karena constructability juga membahas mengenai bagaimana
sebuah modul dapat dibangun dengan cara yang sederhana, keterbangunan adalah
kemampuan sebuah bangunan untuk dapat dibangun, maka dalam konteks SEB pengguna
atau korban terdampak bencana atau siapapun kalangan dapat membangun modul dengan

ringkas dan mudah.

1.2. Perumusan Masalah

Rancangan desain SEB18.017 dari penelitian Mikhael Tanara telah menciptakan
rekomendasi desain konseptual shelter evakuasi darurat yang baik secara keringkasan
(pop-up), kemudahan (contructability) dan juga aspek foldabilitynya (pop-up), hamun
belum sepenuhnya memenuhi standar keamanan (pop-up) dan juga kekakuan struktur
(contructability). Permasalahan kekakuan dan keamanan dapat diselesaikan salah satunya
dengan mengembangkan detail sambungan engsel dan detail sistem penguncian.

Diperlukan analisis mendalam terhadap pergerakan, penguncian dan kerapatan dari



masing-masing sambungan yang terdapat pada shelter evakuasi darurat untuk

meningkatkan nilai keterbangunannya.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
e Bagaimana desain rancangan SEB18.017 dapat dikembangkan lewat detail
sambungan untuk meningkatkan aspek constructability?
e Komponen apa saja yang perlu dirubah untuk meningkatkan aspek kemudahan,
keamanan, keringkasan dan kekuatan?
e Bagai cara menyeimbangkan antara aspek kekuatan dan keamanan dengan

kemudahan dan keringkasan?

1.4, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
e Meneliti dan mempelajari mengenai aspek constructability dari shelter evakuasi
bencana lewat detail literatur dan uji coba
¢ Mengembangkan desain SEB 18.017 lewat uji coba untuk menciptakan desain

rekomendasi yang ideal dan memenuhi aspek constructability

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk membuat rancangan shelter pop-up evakuasi
darurat yang siap dan layak untuk dikembangkan ke tahap fabrikasi dan digunakan di
lapangan. Menambah pengetahuan mengenai pengembangan detail sambungan shelter

evakuasi darurat pop-up.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah keamanan sebagai aspek arsitektur
pop-up . Keamanan dari iklim, keamanan privasi pengguna, dan keamanan
saat proses pembangunan terhadap pengguna.

2. Lingkup pembahasan penelitian adalah kekakuan struktur sebagai aspek

contructability dalam detail sambungan.



1.7.

Kerangka Penelitian

Latar Belakang
Dari 4 Uji Coba yang dilakukan pada Penelitian Mikhael
Tanara terhadap pengembangan desain CAREDs SEB
18.017 masih memiliki kelemahan yang terlihat pada
maket uji coba 1:2 secara kekakuan dan sistem
sambungan yang efektif.

¥

Perumusan Masalah
Desain CAREDs SEB 18.017 masih memiliki
kekurangan sistem keamanan dan kekakuan. Juga
belum adanya penelitian mengenai detail sistem
sambungan lebih lanjut yang sama dengan rangka 1:1

[]

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana desain rancangan SEB18.017 dapat
dikembangkan lewat pengembangan dtail sambungan
untuk meningkatkan aspek constructability?

3D Model SEB Mikahel Tanara
Maket 1-2 SEB Mikahel Tanara

Tahap Awal
Analisis

30 Model SEB Alternatif A & B

Maket 1:2 SEB Afternatif

'

Tujuan Penelitian
Mengembangkan desain SEB 18.017 lewat uji coba
untuk menciptakan desain rekomendasi yang ideal dan
memenuhi aspek constructability

Tinjauan Pustaka

Constructability
. Kemudahan
- Keringkasan

- Keamanan
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Gambar 1. 4. Kerangka Penelitian

Tahap 1
Analisis Uji Coba Perkomponen
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Tahap 2
Analisis Uji Coba Sambungan
Antar Komponen
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Tahap 3
Analisis Uji Coba Modul
Keseluruhan
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Tahap 4
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